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Abstrak 
 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya kemampuan koordinasi mata dan tangan anak kelompok 

A di PAUD Dahlia II. Kondisi tersebut terlihat dari masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam 

melakukan kegiatan motorik halus, seperti mewarnai, menggunting, menempel, dan menyusun benda 

secara tepat dan terarah. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses penerapan Brain Gym 

berbasis kalimat thayyibah serta mengetahui peningkatan anak kelompok A di PAUD Dahlia II setelah 

diterapkannya metode tersebut. Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan model Kemmis dan Mc Taggart yang terdiri atas dua siklus, yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah 11 anak kelompok A di PAUD Dahlia II 

tahun ajaran 2025-2026. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi dan dokumentasi. Analisis 

data dilakukan dengan menggunakan analisis deskriptif kuantitatif untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan koordinasi mata dan tangan pada anak setiap siklus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah dapat meningkatkan kemampuan koordinasi 

mata dan tangan anak. Pada tahap pra siklus, persentase pencapaian kemampuan koordinasi mata dan 

tangan anak sebesar 51%. Setelah diberikan tindakan pada siklus I, persentase meningkat sebesar 69%. 

Selanjutnya pada siklus II terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 90%. Dengan demikian, terjadi 

peningkatan sebesar 39% dari tahap pra siklus hingga siklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan 

bahwa metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah efektif dalam meningkatkan koordinasi mata dan 

tangan anak kelompok A di PAUD Dahlia II. 

 

Kata kunci: Koordinasi Mata dan Tangan, Motorik Halus, Metode Brain Gym, Kalimat Thayyibah, 

Anak Usia Dini. 

 

Abstract 

 

This study was motivated by the low level of hand-eyes coordination skills among Group A children at 

PAUD Dahlia II. This condition was reflected in the difficulties experienced bay many children in 

performing fine motor activities such as coloring, cutting, pasing, and assembling object accurayely and 

systematically. This study aimed to describe the implementation procces of Brain Gym method based 

thayyibah sentences and to determine its effectiveness in improving the hand-eyes coordination skills 

of Group A at PAUD Dahlia II. This research employed teh Class Action Research (CAR) method using 

the Kemmis and Mc Taggart model, which consisted of two cycles: planning, action, observation, and 

reflection. The subjects of this study were 11 cildren in Group A at PAUD Dahlia II during the 2025-

2026 academic year. Data were collected through observation and documentation techniques. The data 

were analyzed using descriptive quantitative analisis to identitify improvment in children hand-eyes 

coordination skills in each cycle. The result showed that the implementation of Brain Gym method 

based on thayyibah sentences significantly improved children hand-eyes coordination skills. In the pre-

cycle stage, the achievement level of children hand-eyes was 51%. After the implementation of Cycle 

I, the percentage increased to 69%. Furthermore, in Cycle II there was a significant improvement, 

reaching 90%. Thus, the overall improvment from the pre-cycle stage to Cycle II was 39%. These 

findings indicate that the Brain Gyn methode based on thayyibah sentences is effective in improving 

the hand-eyes coordination skills of Group A children at PAUD Dahlia II. 

 

Keywords: Hand-Eyes Coordination, Fine Motor Skills, Brain Gym Method, Thayyibah Sentences, 

Early Children Education. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan anak usia dini merupakan jenjang pendidikan yang sangat penting karena menjadi 

dasar bagi perkembangan anak pada tahap berikutnya. Pada masa  usia dini, anak mengalami masa 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, baik dalam aspek fisik motorik, kognitif , bahasa, 

sosial emosional, maupun nilai agama dan moral. Kemampuan koordinasi mata dan tangan merupakan 

bagian dari motorik halus yang sangat dibutuhkan anak dalam melakukan berbagai aktivitas, seperti 

mewarnai, menggunting, menempel, menyusun puzzle, dan menulis. Menurut Santrock (Ambarwati, 

2024) koordinasi mata dan tangan merupakan kemampuan mengintegrasikan informasi visual dengan 

gerakan tangan sehingga anak mampu melakukan aktivitas secara tepat dan terarah. Namun, 

berdasarkan hasil observasi awal di PAUD Dahlia II, kemampuan koordinasi mata dan tangan anak 

kelompok A masih belum berkembang secara optimal. Hal ini terlihat, dari sebagian anak masih 

mengalami kesulitan dalam mewarnai, membuat kolase, dan menyusun puzzle.  

Kesenjangan antara harapan dan kenyataan tersebut diduga disebabkan oleh kurang bervariasinya 

metode pembelajaran yang digunakan sehingga anak kurang termotivasi dan kurang memperoleh 

stimulasi yang sesuai dengan karakteristik perkembangannya, kemampuan koordinasi mata dan tangan 

sangat penting untuk mendukung perkembangan motorik halus,  kesiapan belajar, serta kemandirian 

anak dalam melakukan berbagai aktivitas sehari-hari (Az-Zahra, F, 2022). Metode pembelajaran yang 

digunakan guru masih kurang bervariasi sehingga anak kurang tertarik mengikuti pembelajaran. 

Perkembangan motorik halus anak memerlukan stimulasi yang tepat, menarik dan dilakukan secara 

berulang agar kemampuan koordinasi mata dan tangan dapat berkembang secara optimal. Oleh karena 

itu, diperlukan suatu metode pembelajaran yang menarik, menyenangkan, dan sesuai dengan dunia 

anak-anak, salah satunya melalui metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah. Metode ini 

menggabungkan gerakan-gerakan Brain Gym yang dapat mengoptimalkan koordinasi fungsi tubuh dan 

fungsi otak dengan pembiasaan kalimat thayyibah yang menanamkan nilai-nilai religius pada anak 

(Temu & S, 2024). Dengan demikian , Brain Gym berbasis kalimat thayyibah diharapkan dapat menjadi 

solusi yang efektif untuk meningkatkan koordinasi kelompok A sekaligus mengembangkan aspek 

motorik dan religi secara seimbang. 

Koordinasi mata dan tangan merupakan kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan 

penglihatan dengan gerakan tangan untuk melakukan sesuatu aktivitas secara tepat dan terarah (Andry, 

2021). Menurut Sujiono (Fikriyah et al, 2025) koordinasi mata dan tangan merupakan bagian dari 

perkembangan motorik halus yang melibatkan kerja sama antara sistem visual dan sistem motorik. 

Kemampuan ini berkembang bertahap melalui latihan dan stimulasi yang diberikan secara 

berkelanjutan. Anak memiliki koordinasi mata dan tangan yang baik cenderung lebih mudah 

menyelesaikan tugas pembelajaran yang memerlukan ketelitian dan ketepatan gerak (Karmila et al, 

2022).   

Brain Gym menjadi salah satu metode yang dapat digunakan untuk meningkatkan koordinasi 

mata dan tangan. Brain Gym merupakan serangkaian gerakan sederhana yang dirancang untuk 

mengoptimalkan kerja otak melalui aktivitas fisik yang terkoordinasi (Indriyani, O, 2025). Menurut 

Dennison (Hikmawati, 2022) menjelaskan bahwa Brain Gym  merupakan metode pembelajaran yang 

mengintegrasikan gerakan tubuh dengan aktivitas belajar sehingga anak dapat belajar dalam suasana 

yang menyenangkan. Penerapan Brain Gym  pada anak usia dini sangat sesuai karena karakter anak 

pada usia tersebut cenderung aktif bergerak dan belajar melalui pengalaman langsung. 

Kalimat thayyibah merupakan ucapan yang baik dan mengandung nilai-nilai tauhid serta dzikir 

kepada Allah SWT. Kalimat thayyibah meliputi ucapan seperti Subhanallah, Alhamdulillah, Laailaaha 

illallah, dan Allahu Akbar yang dapat digunakan sebagai sarana pendidikan karakter religius pada anak 

usia dini (Hidayati, 2024). Kalimat thayyibah memiliki fungsi sebagai media pembelajaran yang dapat 

menumbuhkan aspek spiritual dan moral anak (Triyati et al., 2025)  . Melalui pembiasaan mengucapkan 

kalimat thayyibah dalam kegiatan belajar, anak dapat mengembangkan karakter positif serta 

meningkatkan kesadaran beragama sejak usia dini (M. A. Gunawan, 2023), (Abdillah, 2026), 

(Hanafiah, 2022). 

Kebaruan penelitian ini terletak pada penggabungan Brain Gym dengan kalimat thayyibah 

sebagai media pembelajaran yang tidak hanya bertujuan meningkatkan koordinasi mata dan tangan, 

tetapi juga menanamkan nilai-nilai tauhid dan karakter religius pada anak usia dini. Kalimat thayyibah 

seperti : Subhanallah, Alhamdulillah, Laa ilaaha illallah, dan Allahu Akbar digunakan sebagai bagian 

dari kegiatan pembelajaran sehingga anak memperoleh stimulasi motorik sekaligus pembiasaan nilai-
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nilai keislaman. Sehingga saat ini, penelitian mengenai penerapan Brain Gym berbasis kalimat 

thayyibah untuk meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak usia dini masih sangat terbatas, 

khususnya pada anak kelompok A di PAUD Dahlia II. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) Kondisi awal kemampuan koordinasi mata dan 

tangan anak, 2) Penerapan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah, 3)  peningkatan kemampuan 

koordinasi mata dan tangan anak kelompok A di PAUD Dahlia II setelah diterapkannya metode 

tersebut. 

 

TINJAUAN LITERATUR 

Efektivitas 

Menurut Robbins dikutip (Hoerudin, 2025) menjelaskan bahwa efektivitas adalah tingkat 

pencapaian tujuan yang diinginkan oleh organisasi atau individu, menunjukkan seberapa baik hasil yang 

dicapai sesuai dengan target yang telah ditetapkan. Adapun menurut Daft dikutip (Hamidah, 2026) 

menjelaskan bahwa efektivitas adalah ukuran keberhasilan dalam mencapai tujuan utama, fokus pada 

hasil akhir yang memuaskan dan sesuai dengan target yang diinginkan. 

Menurut Koontz dan O'Donnell dikutip (Hoerudin, 2023) menjelaskan bahwa efektivitas adalah 

tingkat pencapaian sasaran yang diharapkan, dimana suatu kegiatan dinilai berhasil apabila tujuan 

utama dapat tercapai secara optimal. Menurut Schneider dan White dikutip (Hoerudin, 2026) 

menjelaskan bahwa efektivitas merujuk pada sejauh mana suatu proses, kegiatan, atau organisasi 

mampu mencapai hasil yang diharapkan dan memenuhi standar yang telah ditentukan. 

Berdasarkan definisi para ahli di atas, dapat disimpulan bahwa efektivitas adalah ukuran 

keberhasilan dalam mencapai tujuan atau hasil yang diinginkan secara optimal dan sesuai dengan target 

yang telah ditetapkan. 

Belajar 

Menurut Gagne dikutip (Arifudin, 2023) menjelaskan bahwa belajar adalah perubahan disposisi 

atau kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas. Adapun Travers dikutip (Ulfah, 2023) 

menjelaskan bahwa belajar adalah proses menghasilkan penyesuaian tingkah laku. 

Menurut Chaplin dalam (Supriatna, 2026), belajar adalah perolehan perubahan tingkah laku yang 

relatif menetap sebagai akibat latihan dan pengalaman. Menurut Hintzman dalam (Ulfah, 2025) bahwa 

belajar adalah suatu perubahan yang terjadi dalam diri organisme disebabkan oleh pengalaman yang 

dapat mempengaruhi tingkah laku organisme tersebut. 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar adalah proses perubahan 

yang terjadi pada seseorang. Hal ini diakibatkan karena berinteraksi dengan lingkungan sebagai hasil 

dari pengalaman. 

Metode Pembelajaran  

Menurut Hamzah B. Uno dalam (Hoerudin, 2020) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

adalah cara yang digunakan guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Jadi metode pembelajaran 

adalah jalan yang ditempuh seorang guru untuk mencapai tujuan pembelajaran dengan tahapan-tahapan 

tertentu. Adapun menurut Ahmadi dalam (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa bahwa metode 

pembelajaran adalah cara pendidik memberikan pelajaran dan cara peserta didik menerima pelajaran 

pada waktu pelajaran berlangsung, baik dalam bentuk memberitahukan atau membangkitkan. Jadi 

peranan metode pembelajaran ialah sebagai alat untuk menciptakan proses belajar mengajar yang 

kondusif. 

Menurut Rusman dalam (Ratnaningsih, 2026) menjelaskan bahwa metode pembelajaran 

digunakan oleh guru untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik 

mencapai kompetensi dasar atau seperangkat indikator yang telah ditetapkan. Menurut Amri dalam  

(Karwati, 2026) menjelaskan bahwa metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara-cara yang 

dilakukan untuk menyampaikan atau menanamkan pengetahuan kepada subjek didik, atau anak melalui 

sebuah kegiatan belajar mengajar, baik di sekolah, rumah, kampus, pondok, dan lain-lain. 

Dari penjelasan diatas tadi dapat dilihat bahwa pada intinya metode bertujuan untuk 

mengantarkan sebuah pembelajaran kearah tujuan tertentu yang ideal dengan cepat dan tepat sesuai 

dengan apa yang kita inginkan. Karenanya terdapat sebuah prinsip yang umum dalam memfungsikan 

metode, yaitu prinsip agar pembelajaran dapat dilaksanakan dalam suasana yang menyenangkan, 

menggembirakan, penuh dorongan dan motivasi sehingga ateri pembelajaran itu menjadi lebih mudah 

diterima oleh para peserta didik. 
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Metode Brain Gym 

Menurut Dennison & Dennison dikutip (Mulyanto, 2026) mendefinisikan Brain Gym sebagai 

serangkaian gerakan tubuh yang sederhana, terkoordinasi, dan menyenangkan yang dirancang untuk 

mengintegrasikan seluruh bagian otak (otak kiri, otak kanan, otak bagian depan, belakang, serta sistem 

limbik). Gerakan-gerakan ini bertujuan untuk menstimulasi fungsi otak, memperlancar aliran darah dan 

oksigen ke otak, serta mengoptimalkan potensi belajar dan kemampuan kognitif seseorang. Adapun 

Ginting dikutip (Mulyanto, 2017) mendefinisikan Brain Gym sebagai salah satu bentuk latihan integrasi 

otak yang menggunakan gerakan-gerakan tubuh untuk memicu otak bekerja lebih optimal. Gerakan ini 

membantu melepaskan hambatan belajar (seperti stres atau kecemasan) dan meningkatkan koordinasi 

motorik serta fokus. 

Menurut Purwanto dikutip (Hoerudin, 2012) mendefinisikan bahwa Brain Gym adalah 

serangkaian latihan berbasis gerak tubuh yang berfungsi untuk menyelaraskan kemampuan otak kanan 

dan otak kiri. Latihan ini membantu mengkoordinasikan fungsi penglihatan, pendengaran, dan gerak 

fisik sehingga memudahkan proses penyerapan informasi dan pembelajaran. Adapun Ayres dikutip 

(Pikri, 2022) mendefinisikan dalam Teori Integrasi Sensorik, meskipun tidak secara khusus 

mendefinisikan istilah "Brain Gym", kerangka teori sensorimotor yang melandasinya menyebutkan 

bahwa aktivitas gerak fisik yang terstruktur dan terintegrasi dapat memperbaiki pemrosesan sensorik di 

otak, memperkuat hubungan antarsaraf (neuroplastisitas), dan meningkatkan kesiapan belajar anak. 

Secara umum Brain Gym (Senam Otak) didefinisikan sebagai serangkaian gerakan tubuh yang 

sederhana, terstruktur, dan berbasis koordinasi fisik yang dirancang untuk merangsang serta 

mengintegrasikan fungsi kerja otak. 

Hasil Belajar 

Menurut Slameto dikutip (Supriatna, 2025) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah perubahan 

tingkah laku yang dimiliki oleh peserta didik sebagai akibat proses pendidikan dan pengajaran yang 

meliputi aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Menurut Sudjana dikutip (Ulfah, 2022) 

menjelaskan bahwa hasil belajar adalah kemampuan yang dicapai siswa setelah mengikuti proses 

belajar mengajar, yang dapat diamati dan diukur dari aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 

Menurut Arifin dikutip (Ulfah, 2021) menjelaskan bahwa hasil belajar adalah segala sesuatu yang 

dapat diketahui dan dikuasai siswa setelah mengikuti proses belajar, baik berupa pengetahuan, 

keterampilan, maupun sikap yang tampak secara nyata. Adapun Nurhadi dikutip (Hoerudin, 2021) 

menjelaskan bahwa hasil belajar merupakan pengakuan terhadap keberhasilan peserta didik dalam 

mencapai kompetensi tertentu yang telah ditetapkan sebelumnya, baik melalui tes tertulis maupun 

observasi langsung. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari ahli, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar merupakan 

gambaran atau pencapaian yang diperoleh peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran. Hasil 

belajar mencerminkan perubahan dalam aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang dapat 

diamati dan diukur secara nyata. Selain itu, hasil belajar juga menunjukkan tingkat keberhasilan peserta 

didik dalam mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, baik melalui pengamatan langsung maupun 

penilaian tertulis. Dengan demikian, hasil belajar merupakan indikator utama untuk menilai 

keberhasilan proses pendidikan dan pengajaran yang berlangsung. 

Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

Menurut Abdullah dikutip (Erfiyana, 2026) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-

Nilai Keislaman adalah proses pembelajaran yang menanamkan dan mengintegrasikan ajaran dan nilai-

nilai Islam ke dalam setiap aspek kegiatan belajar, sehingga peserta didik mampu memahami, 

menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. Adapun menurut 

Sulaiman dikutip (Kartika, 2023) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman 

merupakan pendekatan pembelajaran yang menekankan penanaman nilai-nilai etika, moral, dan 

spiritual Islam sebagai landasan dalam proses belajar mengajar untuk membentuk karakter peserta didik 

yang beriman dan bertakwa. 

Menurut Mulyana dikutip (Mayasari, 2023) menjelaskan bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-

Nilai Keislaman adalah proses pendidikan yang memfokuskan pada penanaman dan pengamalan nilai-

nilai inti ajaran Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung jawab dalam aktivitas 

belajar dan kehidupan peserta didik. Adapun menurut Syahroni dikutip (Awaludin, 2023) menjelaskan 
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bahwa Pembelajaran Berbasis Nilai-Nilai Keislaman adalah strategi pembelajaran yang 

mengintegrasikan ajaran dan nilai-nilai Islam ke dalam kurikulum dan proses pembelajaran agar peserta 

didik mampu menjadi pribadi yang berakhlak mulia dan beriman sesuai ajaran Islam. 

Berdasarkan berbagai pendapat dari para ahli, dapat disimpulkan bahwa Pembelajaran Berbasis 

Nilai-Nilai Keislaman adalah pendekatan pendidikan yang menanamkan, mengintegrasikan, dan 

mengamalkan ajaran serta nilai-nilai Islam seperti kejujuran, keadilan, kasih sayang, dan tanggung 

jawab dalam proses belajar mengajar. Tujuan utamanya adalah membentuk karakter peserta didik yang 

beriman, bertakwa, dan berakhlak mulia sesuai dengan ajaran Islam, sehingga mereka mampu 

menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

 

METODE PENELITIAN 

Menurut Rahardjo dikutip (Arifudin, 2026) bahwa metode penelitian merupakan salah satu cara 

untuk memperoleh dan mencari kebenaran yang bersifat tentatif, bukan kebenaran absolut. Hasilnya 

berupa kebenaran ilmiah. Kebenaran ilmiah merupakan kebenaran yang terbuka untuk terus diuji, 

dikritik bahkan direvisi. Oleh karena itu tidak ada metode terbaik untuk mencari kebenaran, tetapi yang 

ada adalah metode yang tepat untuk tujuan tertentu sesuai fenomena yang ada. Budiharto dikutip (Ulfah, 

2026) bahwa pemilihan metode penelitian harus disesuaikan dengan penelitian yang sedang dilakukan 

agar hasilnya optimal. 

Menurut Rahayu yang dikutip (Kartika, 2026) bahwa metode penelitian merupakan suatu cara 

yang ditempuh peneliti untuk mencari serta mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

penelitian. Adapun Notoatmodjo dikutip (Erfiyana, 2025) mendefinisikan metode penelitian sebagai 

suatu cara atau jalan yang ditempuh untuk memperoleh kebenaran ilmiah melalui serangkaian proses 

pengumpulan, pengolahan, serta analisis data. 

Kemmis dan taggart dalam (Arifudin, 2025) menjelaskan Penelitian tindakan kelas dipandang 

sebagai suatu bentuk penelitian reflektif yang dilakukan oleh siswa, guru, maupun kepala sekolah di 

segala kondisi sosial misalnya pendidikan untuk rasionalitas dan kebenaran dari definisi mengenai 

berbagai praktek sosial atau pendidikan dapat diperbaiki lalu dilaksanakan sendiri dalam berbagai 

keadaan dan lembaga di mana praktek itu dilaksanakan. Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan 

rancangan model kemmis dan taggart dikutip (Hoerudin, 2024) bahwa penelitian diawali dengan 

perencanaan, tindakan, pengamatan serta refleksi. Penelitian ini dilakukan selama dua siklus dengan 

dua pertemuan setiap siklusnya. 

Penelitian dilaksanakan di PAUD Dahlia II yang bertempat di Dusun Krajan I RT.009 / RW.003 

Desa. Talagasari, Kecamatan. Telagasari, Kab. Karawang, pada tanggal 6, 12, 21, 30 April 2026 dan 4, 

12 Mei 2026. Subjek penilaian adalah 11 anak kelompok A, terdiri dari 6 anak laki-laki dan 5 anak 

perempuan. Pemilihan subjek didasarkan pada hasil observasi awal yang menunjukkan sebagian anak 

memiliki kemampuan koordinasi mata dan tangan yang belum berkembang secara optimal. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. Menurut Sugiyono 

dikutip (Hoerudin, 2022) menjelaskan bahwa total sampling merupakan teknik pengambilan sampel 

yang menggunakan seluruh anggota populasi sebagai sampel penelitian. Teknik ini umumnya 

diterapkan apabila jumlah populasi relatif sedikit, yakni kurang dari 30 orang, atau ketika penelitian 

bertujuan menghasilkan generalisasi dengan tingkat kesalahan yang sangat kecil. Oleh karena itu, 

metode pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah total sampling. 

Model PTK yang digunakan dalam penelitian ini mengacu pada model Kemmis dan McTaggart 

dikutip (Hoerudin, 2019) yang terdiri atas empat tahapan utama, yaitu: (1) Perencanaan, (2) Pelaksanaan 

Tindakan, (3) Observasi, dan (4) Refleksi. Penelitian dilakukan dalam dua siklus, dan setiap siklus 

dilaksanakan sesuai kebutuhan perbaikan berdasarkan hasil evaluasi siklus sebelumnya. 

Alur penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada penelitian tindakan kelas di sesuaikan dengan 

model yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc Tanggart dikutip (Hoerudin, 2018). Dalam 

melaksanakan penelitian dibuat beberapa siklus untuk mempermudah langkah penelitian. Dimulai dari 

tahap analisis kurikulum, melakukan studi Pustaka, obeservasi awal, mengidentifikasi masalah, 

merencakan langkah awal tindakan dan menyusun rencana tindakan, melaksanakan tindakan sesuai 

dengan rencana tindakan, kemudian mereflesikan kembali. Setelah satu siklus yang diakhiri dengan 

refleksi maka diperbaiki pada siklus berikutnya hingga mencapai Kesimpulan akhir dalam penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan.  
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam menghasilkan berbagai data-data 

dilakukan dengan beberapa Teknik. Teknik dapat dilihat sebagai sarana untuk melakukan pekerjaan 

teknis dengan hati-hati menggunakan pikiran untuk mencapai tujuan. Walaupun kajian sebenarnya 

merupakan upaya dalam lingkup ilmu pengetahuan, namun dilakukan untuk mengumpulkan data secara 

realistik secara sistematis untuk mewujudkan kebenaran. Metodologi penelitian adalah sarana untuk 

menemukan obat untuk masalah apa pun. Dalam hal ini, penulis mengumpulkan informasi 

Meningkatkan Koordinasi Mata Dan Tangan Melalui Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah 

Kelompok A Di PAUD Dahlia II, Artikel, Jurnal, Skripsi, Tesis, Ebook, Dan Lain-Lain (Hoerudin, 

2017). 

Karena membutuhkan bahan dari perpustakaan untuk sumber datanya, maka penelitian ini 

memanfaatkan penelitian kepustakaan. Peneliti membutuhkan buku, artikel ilmiah, dan literatur lain 

yang berkaitan dengan topik dan masalah yang mereka jelajahi, baik cetak maupun online (Hoerudin, 

2013). 

Mencari informasi dari sumber data memerlukan penggunaan teknik pengumpulan data. Amir 

Hamzah dalam (Hoeruddin, 2011) mengklaim bahwa pendataan merupakan upaya untuk 

mengumpulkan informasi yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diteliti. Penulis menggunakan 

metode penelitian kepustakaan untuk mengumpulkan data. Secara khusus, penulis memulai dengan 

perpustakaan untuk mengumpulkan informasi dari buku, kamus, jurnal, ensiklopedi, makalah, terbitan 

berkala, dan sumber lainnya yang membagikan pandangan Meningkatkan Koordinasi Mata Dan Tangan 

Melalui Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah Kelompok A Di PAUD Dahlia II. 

Lebih lanjut Amir Hamzah dalam (H. Gunawan, 2026) mengatakan bahwa pengumpulan data 

diartikan berbagai usaha untuk mengumpulkan fakta-fakta yang berkaitan dengan topik atau 

pembahasan yang sedang atau akan digali. Rincian tersebut dapat ditemukan dalam literatur ilmiah, 

penelitian, dan tulisan-tulisan ilmiah, disertasi, tesis, dan sumber tertulis lainnya. Menurut (Kartika, 

2025) bahwa pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai keadaan, menggunakan sumber yang 

berbeda, dan menggunakan teknik yang berbeda. Adapun data penelitian diperoleh melalui beberapa 

teknik berikut: 1) Tes Hasil Belajar, Observasi, dan Dokumentasi.  

Tes Hasil Belajar, diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengetahui Meningkatkan Koordinasi 

Mata Dan Tangan Melalui Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah Kelompok A Di PAUD 

Dahlia II. Menurut (Salafuddin, 2025) menjelaskan bahwa lembar tes atau soal dibuat berdasarkan 

tujuan yang ingin dicapai dan indicator pada penelitian. Tes yang digunakan dala PTK dilakukan di 

akhir pembelajaran berupa free test dan post test untuk memperoleh data/mengetahui sejauhmana siswa 

memahami materi yang telah diajarkan. Bentuk tes yang biasa digunakan untuk mengukur hasil belajar 

siswa antara lain uraian, pilihan ganda, dan isian.  

Observasi, dilakukan untuk menilai aktivitas siswa dan guru selama pembelajaran berlangsung, 

termasuk keaktifan, interaksi, dan respon terhadap media pembelajaran. Adapun observasi adalah 

bagian dari proses penelitian secara langsung terhadap fenomena-fenomena yang hendak diteliti 

(Daryaman, 2024). Dengan metode ini, peneliti dapat melihat dan merasakan secara langsung suasana 

dan kondisi subyek penelitian. Hal-hal yang diamati dalam penelitian ini adalah tentang Meningkatkan 

Koordinasi Mata Dan Tangan Melalui Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah Kelompok A 

Di PAUD Dahlia II. 

Dokumentasi, mencakup foto kegiatan pembelajaran, rekaman kegiatan, serta dokumentasi 

penilaian seperti lembar kerja peserta didik (LKPD) dan hasil tes. Dokumentasi adalah salah satu teknik 

pengumpulan data melalui dokumen atau catatan-catatan tertulis yang ada (Sari, 2024). Dokumentasi 

berasal dari kata dokumen, yang berarti barang-barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode 

dokumentasi, peneliti menyelidiki benda-benda tertulis, seperti buku-buku, majalah, notula rapat, dan 

catatan harian. Menurut Moleong dalam (Kartika, 2024) bahwa metode dokumentasi adalah cara 

pengumpulan informasi atau data-data melalui pengujian arsip dan dokumen-dokumen. Lebih lanjut 

menurut (Indiati, 2023) bahwa strategi dokumentasi juga merupakan teknik pengumpulan data yang 

diajukan kepada subyek penelitian. Metode pengumpulan data dengan menggunakan metode 

dokumentasi ini dilakukan untuk mendapatkan data tentang keadaan lembaga (obyek penelitian) yaitu 

Meningkatkan Koordinasi Mata Dan Tangan Melalui Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah 

Kelompok A Di PAUD Dahlia II. 

Moleong dikutip (Simbolon, 2023) menjelaskan bahwa data yang terkumpul dianalisis 

menggunakan model analisis interaktif yang terdiri atas reduksi data, penyajian data, dan penarikan 
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kesimpulan. Adapun Syarifah et al dalam (Aminulloh, 2023) menjelaskan reduksi data dilakukan 

dengan menyaring informasi yang relevan, penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi yang 

sistematis, dan kesimpulan ditarik berdasarkan temuan penelitian. Untuk memastikan keabsahan data, 

penelitian ini menggunakan triangulasi sumber, yakni membandingkan informasi dari para narasumber. 

Menurut Moleong dalam (Tanjung, 2023), triangulasi sumber membantu meningkatkan validitas hasil 

penelitian dengan membandingkan berbagai perspektif terhadap fenomena yang diteliti. 

Menurut Muhadjir dalam (Akhira, 2022) menyatakan bahwa analisis data merupakan kegiatan 

melakukan, mencari dan menyusun catatan temuan secara sistematis melalui pengamatan dan 

wawancara sehingga peneliti fokus terhadap penelitian yang dikajinya. Setelah itu, menjadikan sebuah 

bahan temuan untuk orang lain, mengedit, mengklasifikasi, dan menyajikannya. Teknik keabsahan data 

menggunakan teknik triangulasi meliputi teknik dan sumber. Analisis data menggunakan model Miles 

dan Huberman dalam (Ulfah, 2022) terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan Kesimpulan. 

Lutfatul dalam (Heryati, 2022) menjelaskan bahwa analisis data dilakukan secara deskriptif 

kualitatif dengan membandingkan hasil capaian anak pada setiap indikator di masing-masing siklus. 

Perubahan capaian dijadikan dasar untuk mengevaluasi efektivitas tindakan yang dilakukan. Validitas 

data diuji melalui teknik triangulasi sumber dan metode, untuk memastikan bahwa hasil yang diperoleh 

benar-benar mencerminkan Meningkatkan Koordinasi Mata Dan Tangan Melalui Metode Brain Gym 

Berbasis Kalimat Thayyibah Kelompok A Di PAUD Dahlia II. 

Analisis data pada penelitian ini dilakukan sejak penelitian dimulai. Data dianalisis dengan 

pendekatan deskriptif, yakni menjelaskan pelaksanaan tindakan, tahapan kegiatan, serta hasil yang 

diperoleh dari setiap tindakan. Proses analisis difokuskan pada kelompok yang telah ditentukan melalui 

observasi. Data yang diperoleh melalui instrumen penilaian dan observasi selama kegiatan belajar 

mengajar kemudian dihitung menggunakan rata-rata skor dan persentase (Arifudin, 2024). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kondisi Awal (Pra siklus) 

Berdasarkan hasil pra siklus terhadap 11 anak kelompok A PAUD Dahlia II, diperoleh gambaran 

bahwa tingkat kemampuan koordinasi mata dan tangan anak masih tergolong rendah. Dari total 11 anak, 

hanya 4 anak yang sudah menunjukkan peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan, 

sedangkan 7 anak belum menunjukkan peningkatan indikator kemampuan koordinasi mata dan tangan 

secara optimal. Hal ini dikarenakan anak masih mengalami kesulitan dalam mengkoordinasikan mata 

dan tangan. 

 

Tabel 1. Persentase Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan Pada Tahap Pra Siklus 

No Indikator 
Persentase (%) 

Nilai 
BB MB BSH BSB 

1 
Mewarnai kalimat 

takbir 36% 27% 27% 9% 52% 

2 
Kolase kalimat tasbih 

36% 27% 18% 18% 54% 

3 
Menyusun puzzle 

kalimat tahlil 27% 36% 27% 9% 47% 

Rata-rata 33% 30% 24% 12% 51% 

Sumber : Data observasi peneliti, 2026 

 

 Data pra siklus menunjukkan bahwa mayoritas anak berada pada kategori diseluruh indikator: 

Mewarnai kalimat takbir dengan persentase 52%. Membuat kolase kalimat tasbih dengan persentase 

54%. Menyusun puzzle kalimat tahlil dengan persentase 47%. Indikator keberhasilan hanya sebesar 51 

% jauh dibawah indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Kondisi ini dipicu oleh metode 

pembelajaran yang masih bersifat verbal, sehingga membuat pembelajaran kurang menarik. 
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Gambar 1.  Persentase Kemampuan Koordinasi Mata dan Tangan Pada Tahap Pra Siklus  

 

Hasil Tindakan Siklus I 

Pada siklus I, guru menerapkan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah dengan 

pembiasaan gerakan-gerakan yang menstimulus motorik halus dan pelafalan kalimat thayyibah sebelum 

memulai pembelajaran. Kegiatan ini dirancang agar dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan. 

 

Tabel 2 Persentase Penggunaan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah Dalam 

Meningkatkan Koordinasi Mata dan Tangan Pada Siklus I 

 

No Indikator 
Persentasi (%) 

Nilai 
BB MB BSH BSB 

1 
Mewarnai kalimat 

takbir 
0% 54% 27% 18% 65% 

2 Kolase kalimat tasbih 0% 45% 18% 36% 72% 

3 
Menyusun puzzle 

kalimat tahlil  
0% 45% 36% 18% 67% 

Rata-rata 0% 48% 27% 24% 69% 

Sumber : Data observasi peneliti, 2026 

 

 Setelah tindakan siklus I, terjadi peningkatan kemampuan koordinasi mata dan tangan anak. 

Kategori indikator diseluruh indikator : Mewarnai kalimat takbir dengan persentase 65%, Membuat 

kolase kalimat tahmid dengan persentase 72%, Menyusun puzzle kalimat tahlildengan persentase 67%. 

Indikator keberhasilan sebesar 69% masih dibawah indikator keberhasilan yang ditetapkan sebesar 

80%. Hal ini disebabkan karena ada beberapa anak yang tidak fokus mendengar penjelasan dari guru. 

Hal ini belum mencapai indikator keberhasilan 80%, sehingga perlu dilakukan perbaikan pada siklus 

II. 
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Gambar 2.  Persentase Penggunaan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah  

Pada Tahap Siklus I 

 

Hasil Tindakan Siklus II 

Berdasarkan hasil refleksi siklus I, peneliti melakukan perbaikan pada siklus II dengan 

memberikan beberapa tindakan untuk mengatasi kendala tersebut seperti guru memberikan motivasi 

dan pendampingan lebih intensif kepada anak yang masih mengalami kesulitan dan membimbing secara 

intensif. 

 

Tabel. 3 Persentase Penggunaan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah dalam 

Meningkatkan Koordinasi Mata dan Tangan Pada Siklus II 

 

No Indikator 
Persentase (%) 

Nilai 
BB MB BSH BSB 

1 
Menggambar kalimat 

takbir 
0% 0% 36% 63% 91% 

2 
Menggunting pola 

kalimat tasbih 
0% 0% 45% 55% 88% 

3 
Menyusun kalimat 

tahmid  
0% 0% 36% 63% 91% 

Rata-rata 0% 0% 39% 60% 90% 

Sumber : Data observasi peneliti, 2026 

 

 Setelah tindakan siklus II, koordinasi mata dan tangan anak kelompok A mengalami peningkatan 

yang signifikan. Indikator pencapaian dari pra siklus sebanyak 51% menjadi 90% disiklus II. Hal ini 

dikarenakan anak lebih antusias, aktif dan mampu mengikuti kegiatan pembelajaran dengan baik. 
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Gambar 3. Persentase Penggunaan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah 

Pada Tahap Siklus II 

  

 

Perbandingan Peningkatan Antar Siklus 

Data pada Tabel. 4 dibawah ini memperlihatkan peningkatan yang konsisten dan signifikan pada 

setiap tahapan. Persentase kemampuan koordinasi mata dan tangan meningkat dari 51% pada tahap 

prasiklus, menjadi 69% pada siklus I, dan mencapai 90% pada siklus II melampaui indikator 

keberhasilan yang ditetapkan sebesar 80%. Peningkatan total dari prasiklus ke siklus II adalah 39%. 

 

Tabel. 4 Persentase Perbandingan Penggunaan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat 

Thayyibah Dalam Meningkatkan Koordinasi Mata dan Tangan 

Pada Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Aspek Penilaian 
Pra Siklus 

% 
Siklus I % 

Siklus II 

% 

Peningkatan 

% 

1 Menggambar kalimat 

takbir 
52% 66% 91% 40% 

2 Menggunting pola 

kalimat tasbih 
54% 73% 87% 34% 

3 Menyusun kalimat 

tahmid 
48% 68% 91% 43% 

Indikator Capaian 51% 69% 90% 39% 

Sumber : Data observasi peneliti, 2026 
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Gambar 4. Persentase Perbandingan Metode Brain Gym Berbasis Kalimat Thayyibah Pada 

Tahap Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

  

  Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat Dennison (Apriliani, M, S, 2026) yang 

menunjukkan bahwa metode Brain Gym dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak, Brain 

Gym juga memiliki manfaat untuk membantu meningkatkan koordinasi tubuh dan fungsi otak anak usia 

dini melalui gerakan-gerakan sederhana yang terarah (Aprianti, 2025). 

Penggunaan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah selama pembelajaran membantu 

menciptakan suasana belajar yang tenang, nyaman, dan menyenangkan. Anak menjadi lebih fokus 

dalam mengikuti intruksi, pembiasaan kalimat thayyibah tidak hanya berfokus pada perkembangan fisik 

dan kognitif, tetapi juga pada perkembangan spiritual dan moral anak (Anshorullah, 2025). 

Peran guru sebagai fasilitator dan pemberi penguatan positif juga sangat menentukan 

keberhasilan tindakan. Guru berperan sebagai teladan dalam pembiasaan ucapan-ucapan yang baik dan 

bernilai islami, mengucapkan kalimat thayyibah pada waktu yang tepat anak akan terbiasa mengingat 

Allah dalam setiap aktivitas. Melalui pembiasaan tersebut, guru tidak hanya mengembangkan 

kemampuan motorik halus anak, tetapi juga menanamkan nilai-nilai tauhid, rasa syukur, dan karakter 

religius sejak dini.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan di PAUD Dahlia II pada anak 

kelompok A, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah dapat 

meningkatkan koordinasi mata dan tangan anak sehingga tercapai indikator keberhasilan yang telah 

ditentukan yaitu 80%. Pertama, Kondisi awal dari hasil observasi yang dilakukan pada tahap awal yaitu 

tahap pra siklus pada kelompok A tentang konsep koordinasi mata dan tangan dengan metode Brain 

Gym berbasis kalimat thayyibah ternyata masih rendah yaitu baru 51% artinya masih berada dibawah 

kriteria yang diharapkan yaitu lebih kecil dari 80%. Hal ini dikarenakan masih adanya beberapa kendala 

yang terjadi, kondisi ini membuat kegiatan observasi menjadi kurang maksimal. Kedua, dalam 

penelitian ini penggunaan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah dalam meningkatkan  

koordinasi mata dan tangan pada kelompok A di PAUD Dahlia II menggunakan metode Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kemmis dan Mc Taggart dilaksanakan dalam 2 siklus yaitu siklus 

I dan siklus II . Indikator pencapaian terdiri dari : 1) indikator mewarnai kalimat takbir, 2) indikator 

membuat kolase kalimat tahmid, 3) indikator menyusun puzzle kalimat tahlil. Hal ini menunjukkan 

adanya peningkatan koordinasi mata dan tangan anak tetapi masih belum memenuhi pencapaian nilai 

kriteria yang diharapkan oleh peneliti yaitu dibawah 80%. Ke tiga, benar hasil penelitian yang 

dilaksanakan pada siklus I dan siklus II penggunaan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah 

dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan pada kelompok A di PAUD Dahlia II. Hal ini dapat 
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dibuktikan dari hasil observasi tiap siklus. Sebelum tindakan (pra siklus) kemampuan koordinasi mata 

dan tangan anak hanya 51% lalu meningkat pada siklus I menjadi 69%, tetapi peningkatan tersebut 

belum mencapai kriteria yang diinginkan peneliti yaitu 80%, sehingga perlu dilaksanakan tindakan 

kembali pada siklus II. Berdasarkan hasil penelitian terjadi peningkatan yang signifikan menjadi 90% 

disiklus II, artinya kriteria penilaian indikator  sudah tercapai maka penelitian ini selesai sampai siklus 

II. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode Brain 

Gym berbasis kalimat thayyibah efektif dapat meningkatkan koordinasi mata dan tangan pada anak 

kelompok A di PAUD Dahlia II. 

Berdasarkan temuan peneliti yang telah diuraikan, maka terdapat beberapa saran. Bagi siswa: 

Pembelajaran akan berhasil dan memperoleh pengetahuan atau pun keterampilan lebih mudah jika 

dalam melaksanakan pembelajaran siswa memiliki rasa semangat dan tekun dalam melakukan kegiatan-

kegiatannya dengan dukungan dan dorongan dari orang tua dan guru, melalui metode yang sudah ada. 

Bagi Guru: Guru dapat menggunakan metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah sebagai salah satu 

alternatif pembelajaran yang menyenangkan dan sesuai dengan karakteristik anak usia dini. Guru juga 

diharapkan lebih kreatif dalam meningkatkan koordinasi mata dan tangan yang dipadukan dengan nilai-

nilai keagamaan agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan bermakna bagi anak. Bagi 

Sekolah/Lembaga: Sekolah diharapkan dalam mendukung penggunaan metode pembelajaran yang 

inovatif dan berbasis nilai islami dalam kegiatan pembelajaran anak. Selain itu, sekolah juga diharapkan 

menyediakan sarana dan media pembelajaran yang dapat menunjang perkembangan koordinasi mata 

dan tangan anak secara optimal. Bagi Peneliti Selanjutnya: Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai metode Brain Gym berbasis kalimat thayyibah dengan variabel 

atau kegiatan yang lebih beragam, sehingga dapat memberikan inovasi baru dalam pembelajaran anak 

serta memperkuat hasil penelitian yang telah dilakukan. 
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